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ABSTRAK
Halimah, Salma Alizatus. 2026. Persepsi Murid Terhadap Penggunaan Media
Digital Dalam Pembelajaran Teks Berita Berwawasan Lingkungan Di Kelas
Vii Smpn 2 Trawas Mojokerto. Skripsi, Bidang Studi Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam
Malang. Pembimbing I: Dr. Ari Ambarwati, S.S., M.Pd; Pembimbing II:
Itznaniyah Umie Murniatie, M.Pd.

Kata kunci: persepsi murid, media digital, teks berita, pembelajaran berwawasan

lingkungan, literasi digital.

Transformasi digital dalam pendidikan mendorong pemanfaatan media digital
sebagai sarana pembelajaran yang relevan dengan karakteristik peserta didik. Dalam
pembelajaran bahasa Indonesia, teks berita berwawasan lingkungan memiliki potensi
untuk mengembangkan literasi informasi, literasi digital, serta kesadaran lingkungan
yang selaras dengan tujuan Sustainable Development Goals (SDG 4 dan SDG 13).
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi murid terhadap penggunaan
media digital dalam pembelajaran teks berita berwawasan lingkungan serta
mengidentifikasi interpretasi murid mengenai pengaruh media digital terhadap
motivasi dan pemahaman mereka. Kesenjangan penelitian terletak pada minimnya
kajian yang menelaah persepsi murid secara mendalam terhadap penggunaan media
digital dalam pembelajaran teks berita yang berorientasi pada isu lingkungan.

Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi platform media digital populer,
yaitu TikTok dan Instagram, sebagai media pembelajaran teks berita berwawasan
lingkungan dengan fokus pada pengalaman subjektif murid. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis studi kasus. Data
dikumpulkan melalui observasi, kuesioner, dan wawancara terhadap murid kelas VII
SMPN 2 Trawas, Mojokerto, kemudian dianalisis melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

murid memiliki persepsi positif terhadap penggunaan media digital, ditinjau dari
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aspek kemudahan penggunaan, daya tarik, serta kontribusinya terhadap peningkatan
motivasi dan pemahaman isi serta struktur teks berita berwawasan lingkungan.
Pembahasan menunjukkan bahwa media digital mampu menciptakan pembelajaran
yang lebih kontekstual, interaktif, dan bermakna. Penelitian ini berimplikasi pada
pentingnya pemanfaatan media digital seperti penggunaan platform Tik tok dan
Instagram secara terencana dalam pembelajaran teks berita untuk meningkatkan
motivasi, pemahaman, literasi digital, dan kesadaran lingkungan murid, sekaligus
mendukung pencapaian SDG 4 dan SDG 13. Kelemahan penelitian ini terletak pada
keterbatasan subjek dan lokasi penelitian sehingga temuan belum dapat

digeneralisasikan secara luas.
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BAB |

PENDAHULUAN

Bab ini memuat hal-hal antara lain: (1) konteks penelitian, (2) fokus penelitian, (3)

tujuan penelitian, (4) kegunaan, dan (5) penegasan istilah.

1.1 Konteks Penelitian

Pendidikan memegang peran yang sangat penting dalam membentuk karakter
manusia, karena dengan pendidikan manusia diarahkan untuk mengembangkan
potensi dan kemampuan yang dimiliki, selain itu pendidikan juga membentuk
manusia yang Kritis, peduli, dan mampu beradaptasi di tengah tantangan zaman.
Pentingnya pendidikan dalam suatu negara dikarenakan suatu negara dikatakan
berhasil jika mempunyai masyarakat yang mampu bersaing dengan dunia luar yang
memang tingkat pendidikannya lebih tinggi. Komponen pendidikan sendiri terdiri
dari tujuan pendidikan, murid, guru, metode pendidikan, alat pendidikan, dan
lingkungan pendidikan. Menurut Suryani pendidikan berfungsi untuk mempersiapkan
individu agar dapat mandiri dan berkontribusi pada masyarakat, menciptakan sumber

inovasi sosial yang berkelanjutan (Suryani, 2024).

Komponen tersebut memiliki keterkaitan antara satu sama lain. Komponen
tersebut akan berfungsi dengan baik dan menghasilkan luaran yang optimal sesuai
dengan tujuan pendidikan itu sendiri. Tujuan tersebut juga didukung dari

keprofesional dan kualitas guru untuk meningkatkan mutu pendidikan dan guru juga
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memiliki peran yang kuat sebagai transformator pendidikan kepada peserta didik
dalam proses belajar untuk mengembangkan kemampuan dan hasil pada setiap anak.
Hal ini selaras dengan pandangan Iryanto keberadaan guru bagi suatu bangsa amatlah
penting, apabila bagi suatu bangsa yang sedang membangun terlebih-lebih bagi
keberlangsungan hidup bangsa ditengah- tengah lintasan perjalanan zaman dengan
teknologi yang makin canggih dan segala perubahan serta pergeseran nilai dan seni

dalam kadar dinamik untuk dapat mengadaptasian diri (Iryanto, 2021).

Sustainable Development Goals (SDGs) atau disebut juga Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan merupakan agenda global yang ditetapkan oleh Perserikatan Bangsa
Bangsa (PBB) pada tahun 2015. SDGs merupakan kerangka kerja global yang
dirancang untuk mencapai pembangunan berkelanjutan melalui 17 tujuan utama yang
saling terkait. Tujuan tersebut mempunyai target yang menjadi pedoman bagi seluruh
negara untuk mewujudkan pembangunan berkeadilan, berkelanjutan, dan inklusif
hingga tahun 2030. SDGs muncul sebagai respon terhadap tantangan global seperti
kemiskinan, ketidaksetaraan, perubahan iklim, dan degradasi lingkungan yang tidak
bisa diatasi secara terpisah. Agenda ini merupakan kelanjutan dari Millenium
Development Goals (MDGs) yang berakhir pada tahun 2015. Salah satu prinsip
utama SDGs adalah “leave no one behind”, yang menegaskan bahwa setiap individu
harus mendapatkan kesempatan yang setara dalam pembangunan tanpa diskriminasi

(Azaria, 2022).
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Gambar 1.1 Sustainable Development Goals (SDGs)

Sumber : https://share.google/pc7pMdvbEmzEgP5Et

Dalam konteks pendidikan, hal ini tercermin pada SDG 4 Quality Education
(Pendidikan Berkualitas), salah satu targetnya adalah agar semua peserta didik
mendapat pengetahuan dan keterampilan untuk mengembangkan pembangunan
berkelanjutan termasuk gaya hidup dan kesadaran kritis terhadap pendidikan. Di
ranah pendidikan bahasa Indonesia meteri teks berita sering dijadikan media untuk
melatih keterampilan literasi murid dalam menelaah, membaca, dan menyajikan
informasi yang faktual. Teks berita juga memiliki potensi agar murid berpikir Kkritis
untuk membawa isu-isu lingkungan kedalam kelas melalui berita tentang perubahan
iklim, pencemaran, pengelolaan limbah, dan sebagainya. Guru dapat mengaitkan
konten lokal dengan tema global yang ada di dunia ini. Namun tantangannya adalah
bagaimana murid dapat memahami, memaknai, menilai, dan merespon teks berita
yang diterima apakah mereka hanya menyerap secara dangkal atau mampu
mengaitkan makna dan implikasi ke lingkungan dalam berita tersebut. Seperti yang

dikatakan oleh Kospa pendekatan yang holistik dalam pendidikan lingkungan sangat


https://share.google/pc7pMdvbEmzEqP5Et
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diperlukan untuk meningkatkan kesadaran murid terhadap isu-isu kritis yang dihadapi

oleh lingkungan saat ini (Kospa, 2021).

Seiring berjalannya waktu, transformasi digital telah mengubah proses
pembelejaran dalam penggunaan teknologi di berbagai jenjang pendidikan. Dari
waktu ke waktu semakin tidak bisa dibendung, hal ini bisa dilihat dari pengaruh
penggunaan media digital dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Banyak
pengajar membuat bahan ajar dengan memanfaatkan media digital. Bahan ajar
merupakan beberapa perangkat yang dapat dipakai oleh guru dan peserta didik
yang berisi informasi-informasi seputar pengetahuan yang sangat bermanfaat dalam
proses pembelajaran sebagai penunjang peserta didik dalam memperoleh informasi

terkait materi pelajaran (Murniatie & Busri, 2021).

Cara manusia berinteraksi, belajar, dan menambah pengetahuan. Dunia
pendidikan menjadi salah satu lingkup utama dari perubahan tersebut. Dalam dunia
pendidikan pemanfaatan media digital dalam pembelajaran dinilai mampu
meningkatkan kualitas pendidikan. Selain itu Putri dalam kajiannya berkata Penting
bagi institusi pendidikan untuk terus beradaptasi dengan perkembangan teknologi
agar dapat memanfaatkan media digital secara optimal dalam proses pembelajaran

(Putri, 2023).

Pemanfaatan tersebut merupakan salah satu pendukung dalam proses
pembelajaran. Dalam dunia pendidikan banyak orang yang terbiasa memakai

teknologi digital. Salah satu media yang sering digunakan banyak orang yaitu sosial
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media digital seperti video pembelajaran, situs interaktif, dan aplikasi berbasis
internet mendukung terjadinya pergeseran pengguanaan media dari media
konvensional ke media digital menuju pembelajaran yang bersifat multimodal,
kolaboratif, dan interaktif. Intregasi teknologi digital dalam pembelajaran bukan
sekedar tren, melainkan kebutuhan strategis untuk menyiapkan generasi yang mampu
beradaptasi dengan tantangan. Dengan demikian, penting bagi pendidik untuk terus
menerapkan metode yang inovatif dan relevan dalam proses pengajaran agar murid
dapat mengembangkan keterampilan yang diperlukan di era digital ini (Juliana dkk.,

2022).

Pada tingkat global konsep pedagogik menekankan pentingnya literasi digital
pada setiap proses pembelajaran. Di Indonesia media digital mulai ditingkatkan
pemakaiannya sejak diterapkan Kurikulum Merdeka yang mendorong kreativitas dan
eksplorasi peserta didik dalam menggunakan teknologi untuk mencari informasi. Era
digital ini banyak menyediakan berbagai sarana platform daring, video berita
interaktif, dan aplikasi berita yang menyajikan teks beritan yang tidak lagi bersifat
linier dan statis. Menurut Sumarni kemajuan teknologi memberikan berbagai layanan
yang mudah dijangkau melalui berbagai platform seperti spotify yang digunakan

untuk media interaktif dalam meningkatkan literasi digital (Sumarni dkk., 2024).

Media digital bisa menghadirkan unsur interaktif murid untuk menjelajah isi
berita, memperluas konteks, dan membandingkan berita dari satu sumber ke sumber
lain. Dalam konteks pendidikan, media digital bukanlah hanya alat tambahan

melainkan penunjang pembelajaran yang memungkin murid belajar secara fleksibel,
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mandiri, dan berorientasi pada eksplorasi informasi. Pada era ini banyak murid yang
menggunakan media digital seperti platform tiktok dan instagram, hampir setiap hari
mereka gunakan tetapi penggunaanya hanya untuk bermain atau hiburan. Dalam
penelitian ini peneliti memanfaatkan platform tersebut untuk media ajar agar murid
dapat mencari informasi dan meningkatkan literasi digital mereka. Dengan
menerapkan literasi digital dalam pembelajaran, diharapkan murid dapat menjadi
lebih  mandiri, bernalar kritis, dan kreatifdalam memanfaatkan teknologi
untuk mengembangkan kompetensi mereka dalam berbagai aspek kehidupan

(Wiguna dkk., 2024).

Penelitian ini sendiri dilakukan karena banyaknya problematika dalam
implementasi media digital di sekolah. Banyak sekolah yang sudah memperbolehkan
muridnya untuk membawa ponsel ataupun laptop pada saat sekolah, terdapat
beberapa sekolah yang masih mempunyai keterbatasan akses literasi digital tidak
semua murid atau guru memiliki perangkat atau media digital yang secara teknis
dimantaafkan sebagai alat pembelajaran dan juga pencari irformasi. Media digital
hanya menjadi media hiburan atau visual semata tanpa memperdalam pengalaman
atau pemahaman terhadap teknologi didalamnya, dengan kata lain murid mungkin
mengonsumsi berita tanpa refleksi dan menerima berita dengan mentah tanpa berpikir
kritis. Pemikiran kritis adalah salah satu peringkat pemikiran tingkat tinggi.
Penyelesaian masalah memerlukan pemikiran kritis, sehingga membuat keputusan

memerlukan kemampuan berpikir kritis (Yanti dkk., 2025).
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Penggunaan media digital ini juga mendukung tujuan dari SDG 4 dan SDG 13,
karena dalam pendidikan yang kritis mengenai isu lingkungan dapat menjadi langkah
efektif dalam pembentukan kesadaran iklim di masyarakat. Pendidikan yang bermutu
tidak hanya mengasah literasi kognitif, tetapi juga literasi lingkungan dan media
digital menjadi strategi utama di era sekarang. Penelitian ini penting karena ingin
mengetahui bagaimana murid memaknai penggunaan media digital dalam
pembelajaran teks berita berwawasan ligkungan, apakah media digital tersebut
membantu mereka dalam pembelajaran, memberi motivasi, dan berpikir kritis. Dasar
karena salah satu tujuan SDGs yaitu mewujudkan pendidikan yang berkualitas maka
dari itu untuk terwujudnya SDG 4 ini tenaga pendidik diharuskan menyiapkan
pembelajaran dengan lebih baik lagi serta harus dioptimalkan salah satunya
dengan cara menerapkan pembiasaan edukasi SDGs sejak dini tujuannya agar peserta
didik dapat memahami sekitar, mengubah kebiasaan buruk, dan mampu

menyelesaikan masalah yang berada di sekitarnya (Hidayati & Rachmadiarti, 2024).

Dalam penelitian ini, persepsi murid menjadi aspek penting karena menentukan
cara murid menangkap, menafsirkan, dan memaknai pengalaman belajar. Menurut
(Walgito, 2010) persepsi merupakan proses penginderaan yang diikuti dengan
pengorganisasian dan penafsiran stimulus sehingga individu mampu memberi makna
terhadap apa yang diterimanya. Dalam konteks pembelajaran, persepsi murid
terhadap media dan materi ajar berpengaruh langsung terhadap motivasi, keterlibatan,

dan pemahaman belajar.



Persepsi murid terhadap penggunaan media digital dalam pembelajaran teks berita
berwawasan lingkungan terbentuk melalui interaksi murid dengan stimulus
pembelajaran, baik dari segi visual, kemudahan akses, maupun relevansi isi berita.

Faktor internal seperti pengalaman dan minat murid serta faktor eksternal berupa

REPOSITORY

media dan lingkungan belajar turut memengaruhi perbedaan persepsi antarindividu.
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Persepsi yang positif terhadap media digital mendorong murid lebih aktif dan kritis

dalam memahami teks berita serta isu lingkungan yang disajikan.

Penelitian ini memiliki kebaruan yang terletak pada aspek penggabungan
pembelajaran teks berita dengan isu lingkungan hidup menggunakan media digital,
serta menelaah persepsi murid kelas V11 di SMPN 2 Trawas, Mojokerto sebagai
subjek utama. Pada penelitian sebelumnya dengan judul Pemanfaatan Media Koran
Digital “Kompas.Com” Dalam Pembelajaran Teks Berita Di Kelas Viii B Smp
Negeri 1 Tejakula yang ditulis oleh Widiani, dkk (2023) dalam penelitian tersebut
hanya fokus dalam pemanfaatan media digital. Sehingga, penelitian ini dilakukan
untuk menggali persepsi murid terhadap media digital pada pembelajaran teks berita
berwawasan lingkungan yang mempengaruhi motivasi belajar, keterlibatan, dan

pemahaman mereka terhadap isu lingkungan yang ada pada saat ini.

Peneliti telah melakukan observasi di SMPN 2 Trawas, Mojokerto sekolah
tersebut merupakan sekolah adiwiyata yang sesuai dengan pembahasan peneliti yaitu
teks berita berwawasan lingkungan. Pada sekolah SMPN 2 Trawas, Mojokerto
penggunaan media digital dalam pemebelajaran bahasa Indonesia terutama pada

materi teks berita berwawasan lingkungan merupakan hal baru yang menarik untuk

ak Cipta Milik UNISMA
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diteliti karena pada pembelajaran sebelumnya materi teks berita diajarkan dengan
media konvensional, murid hanya diminta untuk membawa koran dan membaca
berita tersebut kemudian diberi tugas mengidentifikasi strukturnya dan menulis berita
pada buku tulis. Dengan adanya media digital ini murid bisa melakukan proses
pembelajaran menjadi lebih bervariasi dengan mencari sumber-sumber berita di
media digital, dalam observasi awal pada tanggal 21 Oktober 2025 peneliti
melakukan wawancara kepada murid media digital apa yang sering mereka gunakan
untuk mencari informasi. Pada observasi tersebut sebagian besar murid lebih tertarik
memakai media digital seperti platform tiktok dan instagram yang sekarang ini sangat

diminati murid.

Di sekolah tersebut terutama pada murid kelas V11 berada pada tahap adaptasi
terhadap pembelajaran tingkat menengah dan mulai dikenalkan dengan literasi
menggunakan media digital, banyak dair mereka yang sudah menggunakan perangkat
digital dari sekolah dasar tetapi tidak dimanfaatkan dengan baik. Literasi digital
sangat penting untuk meningkatkan kesadaran murid terhadap masalah lingkungan
(Yanti dkk., 2025). Dengan memanfaatkan media digital dalam pembelajaran teks
berita berwawasan lingkungan, guru berpotensi untuk menghubungkan dunia lokal
murid di lingkungan sekolah dengan fenomena lingkungan nasional yang dikaitkan
pada SDGs point ke SDG 4 mengenai pendidikan berkualitas dan SDG 13 tentang

iklim lingkungan.
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1.2 Fokus Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada pemahaman mendalam bagaimana murid kelas VII
SMPN 2 Trawas, Mojokerto memaknai dan memberi tanggapan penggunaan media
digital dalam pembelajaran teks berita berwawasan lingkungan. Melalui pendeketan
kualitatif yang menekankan murid mengungkapkan persepsi, pengalaman, dan kesan
subjektif murid terhadap proses pembelajaran yang mereka lakukan. Fokus penelitian

akan dijabarkan dalam beberapa pernyataan berikut:

1. Persepsi murid terhadap penggunaan media digital dalam pembelajaran teks
berita berwawasan lingkungan di kelas VII SMPN 2 Trawas, Mojokerto.
2. Interpretasi murid dalam penggunaan media digital terhadap pemahaman

murid pada pembelajaran teks berita berwawasan lingkungan.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini ditulis untuk tujuan memperoleh pemahaman yang mendalam
mengenai persepsi murid terhadap penggunaan media digital dalam pembelajaran
teks berita berwawasan lingkungan di kelas VII SMPN 2 Trawas, Mojokerto. Secara

khusus, tujuan penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan persepsi murid terhadap penggunaan media digital dalam
pembelajaran teks berita berwawasan lingkungan di kelas VVII SMPN 2

Trawas, Mojokerto.



2. Mengidentifikasi interpretasi murid dalam penggunaan media digital terhadap
motivasi dan pemahaman murid pada pembelajaran teks berita berwawasan

lingkungan.

REPOSITORY

1.4 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis,
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yang dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pendidikan bahasa
Indonesia, khususnya dalam pembelajaran teks berita berwawasan lingkungan dengan

menggunakan media digital.

1.4.1 Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan teori Pembelajaran Berbasis
Pengalaman (Experiential Learning) yaitu memahami pengalaman murid mengenai
penggunaan media digital dan isu lingkungan menjadi dasar pembelajaran dengan
subjek aktif adalah murid yang membangun pengalaman belajar melalui interaksi
langsung dengan teknologi dan isu lingkungan. Menjadi dasar pengembangan model
pembelajaran kualitatif yang berorientasi pada pemahaman mendalam mengenai
pengalaman peserta didik. Mendorong kajian interdisipliner seperti pendidikan
bahasa, literasi digital, dan pendidikan lingkungan hidup, sehingga dapat terbentuk

pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual dan reflektif.

1.4.2 Kegunaan Praktis

1) Bagi Guru Bahasa Indonesia

ak Cipta Milik UNISMA
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2)

3)

4)

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan wawasan mengenai
bagaimana murid memnadang dan merespon penggunaan media digital dalam
pemebelajatan teks berita, sehingga guru bisa menyesuaikan metode, strategi,
dan media pembelajaran agar lebih menarik, interakti, dan bermakna bagi
murid.

Bagi Murid Kelas VII

Penelitian ini dapat menumbuhkan motivasi belajar yang lebih baik
terhadap isu lingkungan melalui pembelajaran teks berita berbasis media
digital dan meningkatkan kemampuan literasi digital juga berpikir kritis untuk
menggali informasi di media digital.

Bagi Sekolah

Penelitian ini menjadi bahan pertimbangan dalam pengembangan inovasi

pembelajaran berbasis teknologi.
Bagi Peneliti Lain

Menjadi referensi untuk penelitian lanjutan yang mengkaji
pengalaman belajar, persepsi, atau efektivitas media digital dalam konteks

pembelajaran lain di bidang bahasa maupun bidang studi lainnya.

1.5 Penegasan Istilah

Agar penelitian ini tidak terjadi ambigu dan kesalah pahaman dalam memahami,

maka diberikan penegasan istilah sebagai berikut:

1. Persepsi Murid
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Persepsi dalam penelitian ini merujuk pada pemaknaan, penilaian, dan
pandangan subjektif murid terhadap penggunaan media digital pada proses
pembelajaran teks berita berwawasan lingkungan, dari segi kemudahahan,

motivasi, kebermaknaan, dan manfaat yang mereka rasakan.

Media Digital

Dalam konteks penelitian ini media digital adalah media pembelajaran
yang menggunakan teknologi berbasis sosial media mencakup laman pada
platform yang saat ini sedang diminati yaitu pada aplikasi tiktok dan

instagram.

. Teks Berita

Pembelajaran teks berita adalah proses pembelajaran bahasa Indonesia
yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan murid dalam menelaah,
memahami, dan menulis teks berita yang memenuhi unsur 5W+1H(what,
who, where, when, why, how) serta menggunakan kaidah bahasa yang

faktual dan objektif.

Pembelajaran Teks Berita Berwawasan lingkungan

Penelitian ini memakai konteks berwawasan lingkungan karena
mengacu pada orientasi pembelajaran yang menanamkan kesadaran

tanggung jawab, ekologis, serta kepedulian terhadap kelestarian



lingkungan alam sekitar peserta didik yang juga sejalan dengan SDGs

khususnya pada SDG 4 dan SDG 13.
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BAB V

PENUTUP

Bagian ini memuat hal-hal antara lain: (1) simpulan hasil penelitian, dan (2) saran.

5.1 Simpulan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif deskriptif mengenai persepsi murid
terhadap penggunaan media digital dalam pembelajaran teks berita berwawasan
lingkungan di kelas VII SMPN 2 Trawas, Mojokerto, dapat ditarik simpulan secara

komprehensif sebagai berikut.

Penggunaan media digital dalam pembelajaran teks berita berwawasan
lingkungan dipersepsikan sangat positif oleh murid. Media digital, khususnya
platform TikTok dan Instagram, dipandang tidak hanya sebagai sarana hiburan, tetapi
telah bertransformasi menjadi sumber belajar yang relevan, kontekstual, dan mudah
diakses. Kedekatan media tersebut dengan kehidupan sehari-hari murid menjadikan
proses pembelajaran terasa lebih nyata dan bermakna. Murid tidak lagi memandang
pembelajaran teks berita sebagai aktivitas membaca teks semata, melainkan sebagai
proses memahami peristiwa aktual yang terjadi di lingkungan sekitar dan masyarakat

luas.

Dari sisi kemanfaatan pembelajaran, media digital terbukti membantu murid
dalam memahami struktur dan unsur teks berita secara lebih konkret. Penyajian
informasi melalui visual, audio, dan narasi singkat memudahkan murid

mengidentifikasi unsur 5W+1H, membedakan fakta dan opini, serta menangkap inti
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peristiwa dengan lebih cepat dibandingkan penggunaan media konvensional. Hal ini
menunjukkan bahwa media digital mampu mendukung karakteristik belajar murid

SMP yang cenderung visual dan kontekstual.

Selain itu, penggunaan media digital juga berdampak signifikan terhadap motivasi
dan keterlibatan murid dalam pembelajaran. Murid menunjukkan antusiasme yang
tinggi, lebih aktif dalam diskusi, serta berani mengemukakan pendapat dan
pertanyaan. Pembelajaran menjadi lebih interaktif dan kolaboratif, karena murid
terlibat langsung dalam proses pencarian, pengamatan, dan penafsiran informasi
berita. Kondisi ini menegaskan bahwa media digital dapat menciptakan suasana
belajar yang partisipatif dan mendorong murid berperan sebagai subjek aktif dalam

pembelajaran.

Dalam aspek pemahaman dan kesadaran lingkungan, media digital berkontribusi
pada meningkatnya kepedulian murid terhadap isu-isu lingkungan yang diberitakan.
Murid tidak hanya memahami isi berita, tetapi juga mampu mengaitkan informasi
tersebut dengan kondisi lingkungan di sekitar mereka, seperti pencemaran,
pengelolaan sampah, dan dampak aktivitas manusia terhadap alam. Pembelajaran teks
berita berwawasan lingkungan melalui media digital mendorong murid untuk berpikir
lebih Kkritis dan reflektif terhadap permasalahan lingkungan, sehingga pembelajaran
bahasa Indonesia tidak hanya berorientasi pada aspek kebahasaan, tetapi juga pada

pembentukan sikap dan nilai.



Secara lebih luas, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi media
digital dalam pembelajaran teks berita berwawasan lingkungan selaras dengan tujuan
pembangunan berkelanjutan, khususnya SDG 4 (Pendidikan Berkualitas) dan SDG 13

(Penanganan Perubahan Iklim). Media digital berperan sebagai jembatan dalam
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simultan. Dengan demikian, pembelajaran berbasis media digital tidak hanya
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas, tetapi juga berkontribusi pada
pembentukan generasi yang kritis, sadar lingkungan, dan mampu memanfaatkan

teknologi secara bertanggung jawab.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa penggunaan media digital
dalam pembelajaran teks berita berwawasan lingkungan merupakan strategi
pembelajaran yang efektif, relevan, dan bermakna, khususnya bagi murid SMP.
Namun, keberhasilan pemanfaatan media digital tetap memerlukan peran guru
sebagai fasilitator yang membimbing murid dalam memilih sumber yang kredibel,
menafsirkan informasi secara kritis, serta menanamkan nilai-nilai kepedulian

terhadap lingkungan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar guru bahasa Indonesia
memanfaatkan media digital secara terarah dalam pembelajaran teks berita
berwawasan lingkungan dengan membimbing murid memilih sumber yang kredibel
serta mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis dan literasi digital. Murid

diharapkan dapat menggunakan media digital secara bijak sebagai sumber belajar

ak Cipta Milik UNISMA
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untuk meningkatkan pemahaman teks berita dan kepedulian terhadap isu lingkungan.
Sekolah disarankan mendukung pembelajaran berbasis media digital melalui
penyediaan sarana, prasarana, dan kebijakan yang menunjang penguatan literasi
digital dan lingkungan. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
penelitian ini dengan cakupan subjek dan konteks yang lebih luas serta menggunakan
pendekatan atau metode penelitian yang beragam.
5.3 Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media digital dalam pembelajaran teks berita berwawasan lingkungan
memiliki implikasi penting bagi praktik pembelajaran bahasa Indonesia. Media
digital terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan aktif, serta
pemahaman murid terhadap struktur dan isi teks berita. Hal ini menunjukkan bahwa
media digital layak dijadikan alternatif strategis dalam pembelajaran teks berita,
khususnya bagi murid SMP yang memiliki karakteristik belajar visual dan digital.

Implikasi lain dari penelitian ini adalah bahwa pembelajaran berbasis media
digital dapat mendukung pencapaian pendidikan berkelanjutan. Integrasi media
digital dengan isu lingkungan tidak hanya memperkuat kompetensi kebahasaan murid,
tetapi juga menumbuhkan kesadaran ekologis dan kemampuan berpikir kritis
terhadap informasi yang beredar di media sosial. Dengan demikian, pembelajaran
bahasa Indonesia berpotensi menjadi sarana edukatif yang relevan dengan tuntutan

abad ke-21 dan tujuan pembangunan berkelanjutan.
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Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa pemanfaatan media digital
secara terencana dan reflektif dapat meningkatkan kualitas pembelajaran teks berita,
sekaligus memperkuat peran sekolah dalam membentuk generasi yang literat secara

digital dan peduli terhadap lingkungan.
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